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ABSTRACT 

The utilization of herbal medicinal plants constitutes an integral part of 

Indonesian public health culture, holding significant potential to support 

promotive and preventive family health efforts. However, public knowledge 

regarding the appropriate benefits, processing, and application of these 

medicinal plants remained relatively limited. This community service initiative 

aimed to enhance public health literacy through direct education and the 

distribution of the Healthy Family Herbal Pocketbook concerning the utilization 

of medicinal plants. The methodology employed in this initiative consisted of 

individualized face-to-face education, which was accompanied by the 

distribution of the printed pocketbooks to the community during the Car Free 

Day (CFD) event in Surakarta City. A total of 20 participants were enrolled in 

the activity, which was conducted on November 16, 2025. The results indicated 

that the participants demonstrated high enthusiasm toward the information 

provided and were actively engaged in posing questions regarding the benefits, 

safety, and processing methodologies of herbal plants. The pocketbook was 

evaluated as an effective educational medium due to its capacity to present 

information concisely, practically, and comprehensibly. This initiative 

contributed significantly to improving the community's baseline understanding of 

safe and rational herbal medicine usage. Consequently, pocketbook-based 

education proved to be an effective strategy for elevating family health literacy 

and fostering the appropriate utilization of traditional medicinal plants.  

 

ABSTRAK 

Pemanfaatan tanaman obat herbal merupakan bagian dari budaya kesehatan 

masyarakat Indonesia yang memiliki potensi besar dalam mendukung upaya 

promotif dan preventif kesehatan keluarga. Namun, pengetahuan masyarakat 

mengenai manfaat, pengolahan dan penggunaan tanaman obat herbal yang tepat 

masih relatif terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan literasi kesehatan masyarakat melalui edukasi dan pembagian 

Buku Saku Herbal Keluarga Sehat tentang pemanfaatan tanaman obat herbal. 

Metode yang digunakan berupa edukasi langsung secara individual disertai 

pembagian media cetak buku saku kepada masyarakat pada kegiatan Car Free 

Day (CFD) Kota Surakarta. Sebanyak 20 peserta mengikuti kegiatan yang 

dilaksanakan pada 16 November 2025. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta memiliki antusiasme tinggi terhadap informasi yang diberikan serta aktif 
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mengajukan pertanyaan terkait manfaat tanaman herbal, keamanan dan cara 

pengolahannya. Buku saku dinilai efektif sebagai media edukasi karena 

menyajikan informasi secara ringkas, praktis dan mudah dipahami. Kegiatan ini 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman awal masyarakat mengenai 

penggunaan tanaman obat herbal yang aman dan rasional. Dengan demikian, 

edukasi berbasis buku saku dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan keluarga dan mendorong pemanfaatan tanaman 

obat tradisional secara tepat. 
 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang 

melimpah dan telah lama memanfaatkan tanaman 

obat herbal sebagai bagian dari pengobatan 

tradisional. Tanaman obat mengandung berbagai 

senyawa alami yang memiliki aktivitas farmakologis 

dan telah digunakan secara turun-temurun untuk 

membantu menjaga kesehatan serta mengatasi 

berbagai keluhan penyakit ringan (Fanisah et al., 

2023). Beberapa tanaman yang umum dimanfaatkan 

masyarakat antara lain jahe untuk membantu 

meredakan pilek, kunyit sebagai penurun demam 

alami dan daun sirih untuk menjaga kesehatan organ 

kewanitaan (Kementerian Pertanian RI, 2021). 

Meskipun mudah diperoleh dan relatif aman 

digunakan, pemanfaatan tanaman obat herbal di 

masyarakat masih belum optimal. Sebagian 

masyarakat lebih memilih obat sintetis karena 

dianggap memberikan efek yang lebih cepat 

meskipun penggunaan jangka panjang berpotensi 

menimbulkan efek samping tertentu (Nuralinda et 

al., 2022). Selain itu, keterbatasan informasi dan 

kurangnya media edukasi yang praktis menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi rendahnya 

pengetahuan masyarakat mengenai manfaat serta 

cara penggunaan tanaman obat yang tepat (Erviana 

et al., 2023). 

Salah satu media edukasi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat adalah 

buku saku. Buku saku memiliki keunggulan berupa 

ukuran yang ringkas, mudah dibawa serta 

menyajikan informasi secara sederhana dan 

aplikatif. Selain sebagai sumber informasi 

kesehatan, kegiatan membaca juga dapat 

meningkatkan wawasan, daya ingat, kemampuan 

berpikir kritis serta konsentrasi individu (Pratama et 

al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

melalui penyusunan dan pembagian Buku Saku 

Herbal Keluarga Sehat yang memuat informasi 

mengenai jenis tanaman obat, manfaat dan cara 

pengolahannya. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, 

mendorong kemandirian keluarga dalam menjaga 

kesehatan serta mengoptimalkan pemanfaatan 

tanaman obat tradisional sebagai upaya promotif dan 

preventif kesehatan. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Keluarga sehat merupakan keluarga yang seluruh 

anggotanya berada dalam kondisi fisik dan mental 

yang baik sehingga mampu menjalankan aktivitas 

sehari-hari secara optimal. Kondisi tersebut dapat 

dicapai melalui penerapan perilaku hidup sehat, 

pencegahan penyakit, pemeliharaan kesehatan ibu 

dan anak serta menjaga kebersihan lingkungan 

(Romdhonah et al., 2022). Dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan kesehatan keluarga 

diperlukan media edukasi yang mudah diakses dan 

dipahami oleh masyarakat. 

Salah satu media edukasi yang efektif adalah 

buku saku. Buku saku merupakan media 

pembelajaran berukuran kecil yang praktis, mudah 

dibawa dan dapat digunakan kapan saja. Informasi 

yang disajikan secara ringkas, jelas dan disertai 

ilustrasi membantu pembaca memahami materi 

dengan lebih mudah. Selain itu, buku saku dapat 

menjadi sumber belajar mandiri yang mendukung 

peningkatan pengetahuan masyarakat secara 

berkelanjutan (Agustina et al., 2022). 

Edukasi merupakan proses pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

dan kemampuan individu dalam memahami serta 

menerapkan informasi yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui edukasi, seseorang 

tidak hanya memperoleh wawasan baru tetapi juga 

terdorong untuk membentuk perilaku yang lebih 

baik, meningkatkan kemampuan pengambilan 

keputusan dan memperbaiki kualitas hidup (Pratama 

et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi kesehatan 

menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pemanfaatan sumber daya kesehatan yang tersedia di 

lingkungan sekitar. 

Salah satu sumber daya kesehatan yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat Indonesia adalah tanaman 

obat herbal. Tanaman obat herbal merupakan 
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tumbuhan yang mengandung senyawa aktif yang 

dapat digunakan untuk pemeliharaan kesehatan, 

pencegahan penyakit maupun pengobatan berbagai 

gangguan kesehatan. Bagian tanaman yang dapat 

dimanfaatkan meliputi daun, batang, akar, rimpang, 

bunga, buah dan biji. Pemanfaatan tanaman obat 

telah berkembang dari pengobatan tradisional 

menjadi produk herbal terstandar dan fitofarmaka 

yang didukung oleh penelitian ilmiah (Adiyasa & 

Meiyanti, 2021). 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang 

sangat besar dan menjadi sumber berbagai tanaman 

obat yang berpotensi untuk dikembangkan. 

Beberapa tanaman yang umum digunakan antara lain 

kemangi yang memiliki aktivitas antiinflamasi dan 

antibakteri (Istiqomah et al., 2023), rosela yang 

berperan dalam membantu menurunkan tekanan 

darah (Jalalyazdi et al., 2019), kunyit yang 

mengandung kurkumin sebagai analgesik dan 

antiinflamasi (Patala et al., 2023), serai yang 

memiliki aktivitas analgesik dan antiinflamasi 

(Anita et al., 2024), lidah buaya diketahui 

bermanfaat dalam membantu penyembuhan luka 

bakar (Alepandi et al., 2022) dan daun sirih memiliki 

aktivitas antibakteri yang mendukung kesehatan 

organ kewanitaan (Suyenah & Dewi, 2022). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 

tanaman lain seperti cocor bebek, pacar air, bunga 

melati, daun pepaya, pinang serta kombinasi jeruk 

nipis dan madu memiliki potensi dalam mengatasi 

berbagai keluhan kesehatan ringan. Pemanfaatan 

tanaman obat herbal tersebut menunjukkan bahwa 

kekayaan hayati Indonesia memiliki potensi besar 

untuk mendukung kesehatan masyarakat melalui 

pendekatan promotif, preventif dan kuratif berbasis 

bahan alam (Azizah & Kurniati, 2020). 

Edukasi mengenai pemanfaatan tanaman obat 

herbal melalui media buku saku menjadi penting 

untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat. 

Penyampaian informasi yang praktis, mudah 

dipahami dan berbasis ilmiah diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan serta mendorong 

pemanfaatan tanaman obat secara aman, tepat dan 

rasional dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3. Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 

pada kegiatan Car Free Day (CFD) Kota Surakarta 

pada tanggal 16 November 2025. Sasaran kegiatan 

adalah masyarakat umum yang berada di lokasi 

kegiatan. 

Metode yang digunakan berupa edukasi 

langsung secara individual melalui pembagian Buku 

Saku Herbal Keluarga Sehat yang berisi informasi 

mengenai jenis tanaman obat herbal, manfaat, cara 

pengolahan serta aturan penggunaan sederhana. 

Tahapan kegiatan meliputi: penyusunan materi dan 

desain buku saku, validasi isi materi, distribusi buku 

saku kepada masyarakat, penyampaian edukasi 

singkat secara lisan, diskusi dan tanya jawab dengan 

peserta. 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi 

langsung, dokumentasi serta hasil interaksi selama 

pelaksanaan edukasi. 

 

4. Hasil 

Kegiatan diikuti oleh 20 peserta yang terdiri atas 

19 perempuan dan 1 laki-laki. Sebagian besar peserta 

merupakan ibu rumah tangga berusia 40–50 tahun. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki ketertarikan tinggi terhadap informasi 

mengenai tanaman obat herbal. Hal ini terlihat dari 

banyaknya pertanyaan yang diajukan peserta terkait 

manfaat tanaman, cara pengolahan yang benar, lama 

penyimpanan ramuan serta kemungkinan interaksi 

antara herbal dan obat medis. 

Media buku saku terbukti membantu proses 

edukasi karena memberikan informasi yang mudah 

dipahami dan dapat dipelajari kembali setelah 

kegiatan selesai. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

media cetak sederhana dapat meningkatkan 

pemahaman kesehatan masyarakat secara signifikan. 

Selain itu, kegiatan ini menunjukkan bahwa 

sebagian masyarakat telah mengenal penggunaan 

tanaman herbal secara tradisional namun belum 

memahami aspek keamanan penggunaan dan bukti 

ilmiah yang mendasari pemanfaatannya. Oleh 

karena itu, edukasi berbasis bukti ilmiah menjadi 

penting untuk mendorong penggunaan herbal secara 

rasional. 

 

5. Diskusi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan pada tanggal 16 November 2025 di 

kawasan Car Free Day (CFD) Kota Surakarta pukul 

07.00–09.00 WIB. Lokasi tersebut dipilih karena 

memiliki tingkat aktivitas masyarakat yang tinggi 

pada hari libur baik untuk berolahraga, berekreasi 

maupun melakukan kegiatan sosial. Kondisi ini 

memberikan peluang yang baik untuk 

menyampaikan edukasi kepada berbagai kalangan 

masyarakat secara efektif. Kegiatan dilaksanakan 

melalui pembagian Buku Saku Herbal Keluarga 

Sehat yang disertai edukasi secara langsung 
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mengenai manfaat, cara pengolahan dan penggunaan 

tanaman obat herbal yang aman. 

Sebanyak 20 peserta mengikuti kegiatan ini yang 

terdiri atas 19 perempuan dan 1 laki-laki. Sebagian 

besar peserta perempuan merupakan ibu rumah 

tangga berusia 40–50 tahun sedangkan peserta 

perempuan lainnya berusia 25–30 tahun. Satu 

peserta laki-laki berusia 56 tahun. Kelompok ibu 

rumah tangga menjadi sasaran utama karena 

memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan 

keluarga dan umumnya lebih sering memanfaatkan 

pengobatan tradisional dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penggunaan obat herbal lebih banyak 

ditemukan pada kelompok usia dewasa dan 

masyarakat yang memiliki kepercayaan terhadap 

pengobatan alami sebagai bagian dari warisan 

budaya tradisional (Khoirunnisa et al., 2025). 

Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 1. 

   

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian 

Selama kegiatan berlangsung peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

materi yang disampaikan. Antusiasme tersebut 

terlihat dari kesediaan peserta menerima buku saku 

serta partisipasi aktif dalam sesi diskusi dan tanya 

jawab. Berdasarkan hasil wawancara singkat 

sebagian besar peserta telah mengenal beberapa jenis 

tanaman obat herbal yang umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, pemahaman mereka 

masih terbatas pada manfaat tradisional dan belum 

mencakup aspek keamanan penggunaan, cara 

pengolahan yang benar maupun potensi interaksi 

dengan obat-obatan medis. 

Berbagai pertanyaan yang diajukan peserta 

menunjukkan masih adanya keraguan dalam 

penggunaan tanaman obat herbal secara mandiri. 

Pertanyaan yang muncul meliputi cara pembuatan 

ramuan yang benar, lama penyimpanan ramuan 

herbal, metode penyimpanan bahan herbal agar 

kandungan aktif tetap terjaga serta pemilihan 

tanaman yang sesuai dengan kondisi kesehatan 

tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi 

kesehatan masyarakat mengenai penggunaan 

tanaman obat herbal masih perlu ditingkatkan 

melalui edukasi yang berkelanjutan dan berbasis 

bukti ilmiah. 

Selain itu, beberapa peserta juga menanyakan 

bukti ilmiah yang mendukung resep herbal dalam 

buku saku serta keamanan penggunaan herbal secara 

bersamaan dengan obat medis. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat memiliki minat yang tinggi 

terhadap pemanfaatan tanaman obat tetapi masih 

memerlukan sumber informasi yang valid dan dapat 

dipercaya agar penggunaannya berlangsung secara 

aman dan rasional. Oleh karena itu, kegiatan edukasi 

ini berperan sebagai sarana untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan informasi kesehatan 

yang mudah dipahami sekaligus memiliki dasar 

ilmiah yang kuat. 

Penggunaan buku saku sebagai media edukasi 

dinilai efektif karena mampu menyampaikan 

informasi secara ringkas, jelas dan mudah dipahami. 

Selain berfungsi sebagai media edukasi selama 

kegiatan berlangsung bahwa buku saku juga dapat 

dimanfaatkan kembali oleh peserta sebagai bahan 

bacaan mandiri di rumah. Dengan demikian, 

informasi mengenai manfaat tanaman obat, cara 

pengolahan, aturan penggunaan dan contoh 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari dapat 

dipelajari kembali sewaktu-waktu sehingga 

pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat 

sementara. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian 

Agustina et al. (2022) yang menyatakan bahwa buku 

saku merupakan media edukasi yang efektif karena 

praktis, mudah dibawa dan mampu meningkatkan 

pemahaman pembaca terhadap materi yang 

disampaikan. Temuan ini juga mendukung 

penelitian Erviana et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan masyarakat mengenai 

pemanfaatan tanaman obat keluarga masih perlu 

ditingkatkan melalui program edukasi yang 

berkelanjutan. Isi Buku Saku Herbal Keluarga Sehat 

ditampilkan pada  

Gambar 2. 
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Gambar 2. Buku Saku Herbal Keluarga Sehat 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis buku saku merupakan salah satu strategi 

yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat 

herbal. Materi dalam buku saku disusun berdasarkan 

berbagai referensi ilmiah dan melalui proses telaah 

serta diskusi oleh tim dosen sehingga kualitas dan 

keakuratan informasi dapat dipertanggungjawabkan. 

Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai penggunaan 

tanaman obat herbal secara aman, tepat dan rasional 

sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan 

keluarga. 

 

6. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

edukasi dan pembagian Buku Saku Herbal Keluarga 

Sehat pada kegiatan Car Free Day (CFD) Kota 

Surakarta telah terlaksana dengan baik. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai manfaat, cara pengolahan dan 

penggunaan tanaman obat herbal melalui edukasi 

individual yang didukung media buku saku. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat masih 

memerlukan informasi yang jelas, mudah dipahami 

dan berbasis ilmiah mengenai penggunaan tanaman 

obat herbal yang aman dan rasional. Edukasi yang 

disertai pembagian buku saku dinilai sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat serta mampu meningkatkan 

pemahaman awal mengenai pemanfaatan tanaman 

obat herbal sebagai bagian dari upaya menjaga 

kesehatan keluarga. 
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